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ABSTRAK 
Pemanfaatan  alokasi waktu kerja salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja 

untuk peningkatan kemampuan ekonomi rumah tangga  petani swadaya kelapa sawit. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengalokasikan waktu kerja antara usahatani kelapa sawit, kegiatan luar usahatani dan 
non usahatani,  kontribusi pendapatan usahatani kelapa sawit terhadap total pendapatan rumah tangga 
untuk menghitung tingkat kemampuan ekonomi petani kelapa sawit swadaya dan sebaran distribusi 
pendapatan total rumah tangga petani kelapa sawit swadaya. Metode yang digunakan adalah metode 
sensus yang dilakukan di Kecamatan STL Ulu Terawas dan Kecamatan Sukakarya, Kabupaten 
Musirawas, Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi karena dua lokasi ini  penghasil kelapa sawit yang 
dilakukan secara swadaya, masing-masing lokasi diambil 50 petani sawit swadaya dengan total 100 petani 
responden. Data yang dikumpulkan adalah data primer melalui wawancara terstruktur dan kuesioner, 
sementara data sekunder diperoleh dari instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan  alokasi waktu kerja 
yang dilakukan oleh tenaga kerja dalam keluarga yaitu untuk usahatani kelapa sawit sebesar 97,56 
HOK/tahun, luar usahatani sawit 198,24 HOK/tahun dan non usahatani 167,48 HOK/tahun. Potensi waktu 
kerja keluarga petani responden adalah sebesar 613,14 HOK/tahun dengan waktu luang keluarga  yang 
dimiliki adalah 149,86 HOK/tahun. Hasil ini membuktikan bahwa keluarga petani responden selain bisa 
melakukan tiga kegiatan, ternyata masih memiliki alokasi waktu luang untuk dapat melakukan aktivitas  
produktif lain dan kegiatan sosial. Pendapatan dari kegiatan usahatani kelapa sawit adalah sebesar  
Rp37.431.611,- dengan memberikan kontribusi sebesar 55,52% terhadap total pendapatan petani 
responden, ini menunjukkan bahwa usahatani kelapa sawit swadaya mendominasi sumber penghasilan 
keluarga petani.  Sebaran distribusi pendapatan petani responden dari pendapatan rendah dan tinggi, 
diperoleh hasil nilai indeks gini sebesar 0,489.  
 
Kata kunci: Alokasi waktu kerja, kelapa sawit, pendapatan keluarga, petani swadaya 
 
 

ABSTRACT 
Utilization of work time allocation is one of the important factors in increasing work productivity to improve 
the economic capacity of independent oil palm farmers' households. This study aims to allocate work time 
between oil palm farming, off-farm and non-farm activities, the contribution of oil palm farming income to 
total household income to calculate the level of economic capacity of independent oil palm farmers and 
the distribution of total income distribution of independent oil palm farmers' households. The method used 
is the census method conducted in STL Ulu Terawas District and Sukakarya District, Musirawas Regency, 
South Sumatra. The location was chosen because these two locations are independent oil palm producers, 
each location was taken by 50 independent oil palm farmers with a total of 100 respondent farmers. The 
data collected were primary data through structured interviews and questionnaires, while secondary data 
were obtained from related agencies. The results of the study show that the allocation of working time 
carried out by family labor is 97.56 HOK/year for oil palm farming, 198.24 HOK/year for non-oil palm 
farming, and 167.48 HOK/year for non-farming. The potential working time of the respondent's farmer 
family is 613.14 HOK/year with the family's free time being 149.86 HOK/year. These results prove that the 
respondent's farmer family, in addition to being able to carry out three activities, still has free time allocated 
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to carry out other productive activities and social activities. Income from oil palm farming activities is 
Rp37,431,611, - with a contribution of 55.52% to the total income of respondent farmers, this shows that 
independent oil palm farming dominates the source of income for farmer families. The distribution of 
income distribution of respondent farmers from low and high incomes, obtained a Gini index value of 0.489. 

Keywords: Work time allocation, palm oil, family income, independent farmers  

 

PENDAHULUAN 

Sumatera Selatan adalah salah satu produsen 
kelapa sawit dan sebagian penduduknya menjadikan 
usahatani kelapa sawit secara swadaya sebagai 
sumber pekerjaan dan pendapatan utama rumah 
tangga. Dalam wilayah penghasil sawit, anatara lain 
di Kabupaten Musirawas yang terbesar ketiga di 
provinsi tersebut dengan produksi 456.181 ton, luas 
lahan 150.106 hektar, dan rata-rata produktivitas 3 
ton/ha (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 
2023), kegiatan usahatani kelapa sawit menjadi 
tumpuan ekonomi keluarga petani swadaya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta dapat 
meningkatkan daya beli mereka.     

Namun demikian fluktuasi harga tandan buah 
segar (TBS) membuat pendapatan petani swadaya 
tidak stabil, dan mereka belum mengalokasikan 
waktu kerja untuk kegiatan usahatani kelapa 
sawitnya dengan baik. Fluktuasi dan perbedaan 
harga TBS terjadi akibat para pedagang dan pabrik 
kelapa sawit di daerah tidak mengacu penetapan 
harga TBS dan cenderungi mengendalikan harga 
ketika bertransaksi dengan petani kelapa sawit 
swadaya (Lifianthi, et, al., 2024).   Hal ini juga 
mengakibatkan hasil produksi menurun, kualitas 
produk yang rendah dan berdampak terhadap 
pendapatan yang diterima oleh petani. Lebih lanjut 
seperti dikemukakan Khoirunnisa, et, al, (2023), 
efisiensi dalam alokasi tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas, pendapatan, dan 
kesejahteraan rumah tangga petani kelapa sawit 
maupun buruh harian yang bekerja di kebun sawit. 

Petani swadaya menghadapi tantangan dalam 
pengelolaan waktu kerja karena harus mengelola 
lahan secara mandiri tanpa dukungan teknologi atau 
manajemen waktu yang terstruktur. Pembagian 
waktu antara usahatani kelapa sawit, kegiatan lain, 
dan aktivitas non pertanian sering kali mengurangi 
efisiensi dan produktivitas. Waktu kerja yang 
dicurahkan sangat mempengaruhi jumlah jam kerja 
yang dijalani. Semakin panjang waktu kerja 
seseorang, semakin besar pula upah yang diterima, 
dan sebaliknya. Ketentuan tersebut tidak diterapkan 
pada tenaga kerja profesional yang memiliki tingkat 
pendidikan, pengalaman, serta keterampilan yang 
tinggi. Oleh karena itu, dalam kegiatan usahatani, 
penghitungan tenaga kerja lebih sering didasarkan 
pada jumlah jam kerja yang dicurahkan, 
menjadikannya faktor yang lebih penting. 

Yulistriani dan Mahdi, (2017) menyatakan 
bahwa alokasi waktu kerja tenaga kerja pada 
usahatani kelapa sawit swadaya mencapai rata-rata 
sekitar 84,5 HOK/ha/tahun, yang mencerminkan 

besarnya kontribusi tenaga kerja terhadap kegiatan 
produksi sawit. Pemanfaatan waktu kerja ini juga 
berpengaruh langsung terhadap pendapatan tenaga 
kerja yang diterima, baik oleh anggota keluarga petani 
maupun pekerja yang direkrut dari luar keluarga.  
Penelitian yang dilakukan Sarwanto dan Tahir (2024), 
bahwa buruh harian di perkebunan kelapa sawit 
menghabiskan sekitar 8-10 jam per hari untuk 
bekerja, tetapi pendapatan yang mereka hasilkan 
relatif rendah dibandingkan kontribusi kerja mereka. 

Sementara itu, penelitian (Fernandya dan 
Astuti, 2019) mengungkapkan kegiatan usahatani 
memiliki peranan penting dalam peningkatan 
pendapatan keluarga. Petani kelapa sawit swadaya 
lebih sering mengalokasikan waktu untuk kegiatan 
pertanian, luar usahatani dan non usahatani.  Hal itu 
menunjukkan bahwa mereka tidak sepenuhnya 
bergantung pada pendapatan dari pertanian saja, 
melainkan memanfaatkan juga waktu untuk kegiatan 
di luar usahatani guna meningkatkan pendapatan 
rumah tangga mereka dengan secara lebih efisien 
(Rowland, et, al, 2022). Pendapatan yang diperoleh 
dari usahatani kelapa sawit masih lebih tinggi karena 
produksi yang mereka hasilkan dan harga yang cukup 
tinggi, kontribusi pendapatan dari tanaman kelapa 
sawit terhadap total pendapatan keluarga petani 
sering kali melebihi 70%, sedangkan selebihnya 
adalah pendapatan berasal dari luar usahatani dan 
non usahatani.  Tampak pula betapa pentingnya 
usahatani sawit masih memberikan kontribusi untuk 
peningkatan kesejahteraan rumah tangga petani 
(Lawolo, et, al, 2022).  

Berdasarkan uraian di atas menjadi menarik 
dan relevan untuk dikaji bagaimana petani kelapa 
sawit swadaya di Kabupaten Musirawas 
mengalokasikan waktu kerja mereka antara 
usahatani kelapa sawit, kegiatan luar usahatani dan 
non usahatani. Penting juga di telaah kontribusi 
pendapatan usahatani kelapa sawit terhadap total 
pendapatan rumah tangga agar dapat dicermati 
tingkat kemampuan ekonomi petani kelapa sawit 
swadaya tersebut dan sebaran distribusi pendapatan 
total rumah tangganya. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada Nvember 2025 

sampai dengan Januari 2026. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan STL Ulu Terawas dan 
Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musirawas, 
Sumatera Selatan. Adapun lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Sumber: https://data.go.id/dataset/dataset 
 
Populasi dan Sampel 

Metode penarikan sampel petani yang 
digunakan adalah metode sengaja (purposive 
sampling) berjumlah 100 responden dengan masing-
masing 50 responden petani swadaya di masing-
masing lokasi.  Adapun luas lahan kelapa sawit 
minimal 2 hektar, umur tanaman kelapa sawit 
produktif, yaitu 7 – 10 tahun, melakukan kegiatan 
usahatani komoditas selain kelapa sawit  dan usaha 
ekonomi inon usahatani.  
 
Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri 
dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui observasi langsung dan wawancara dengan 
petani swadaya. Sementara itu, data sekunder 
dikumpulkan dari berbagai literatur dan instansi 
terkait, seperti Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 
Dinas Perkebunan Musirawas, perangkat desa, dan 
penyuluh pertanian 
 
.Analisis Data 

Tujuan penelitian pertama dijawab dengan 
analisis alokasi waktu kerja keluarga petani pada 
aktivitas usahatani kelapa sawit, serta kegiatan di luar  
usahatani kelapa sawit dan non usahatani. 
Pendekatan yang digunakan didasarkan pada 
metode yang dikemukakan oleh Hermanto 1996 
yaitu: 

 
JK total  = JO x HK x JK 

HOK              =  
𝐉𝐊𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥

𝐉𝐊𝐒
 

 
Selanjutnya, untuk menghitung HOK yang 

tersedia dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
 

HOKtersedia   = HOKUK + HOKLUS + HOKNUS 

 
Perhitungan pemanfaatan waktu luang : 
 

Waktu luang = Potensi waktu kerja - HOKtersedia 

 
Potensi waktu kerja adalah jumlah total jam kerja 
yang tersedia atau dapat dicurahkan oleh seorang 

pekerja dalam periode tertentu, dalam hal ini per 
tahun. Keterangan : 
HOK = Hari Orang Kerja (HOK/th) 
JO = Jumlah orang (Orang) 
HK = Hari kerja (Hari) 
JK = Jam kerja (Jam) 
JKS = Jam kerja standar (Jam) untuk  usahatani 7  
                jam, diluar usahatani  8 jam  
HOKUK = Hari Orang Kerja pada usahatani kelapa  
                sawit (HOK) 
HOKLUS=  Hari Orang Kerja usahatani lain diluar 
                usahatani kelapa sawit (HOK). 
HOKNUS= Hari Orang Kerja Non usahatani (HOK) 

 
Pendapatan yang dihasilkan petani dari usaha 

kelapa sawit, pendapatan dari  luar usahatani kelapa 
sawit dapat dihitung secara matematis dengan 
menggunakan rumus pendapatan usahatani kelapa 
sawit dan usahatani di luar kelapa sawit 
 

PUK  = PnUK – BptotUK 
           = (HjUK x QUK) – BptotUK 

Keterangan : 
PUK         = PenTapatan usahatani kelapa sawit (Rp/th) 
Pn       = Penerimaan usahatani kelapa sawit (Rp/Th) 
BptotUK= Biaya produksi total (Rp/Lg/Th) 
HjUK     = Harga jual kelapa sawit (Rp/Kg) 
QUK     = Jumlah produksi kelapa sawit Kg/Lg/Th) 
 
Pendapatan usahatani luar kelapa sawit (PLUS) 
 

PLUS   = PnLUS – BptotLUS 
            = (HjLUS x QLUS) – BptotLUS 

 
Keterangan :  
PNLUS  = Penerimaan usahatani luar kelapa sawit   
                  (Rp/th) 
BptotLUS = Biaya produksi total (Rp/ha/th) 
HjLUS      = Harga jual luar kelapa sawit (Rp/kg) 
QLUS      = Produksi luar kelapa sawit (kg/ha/th) 
 

Pendapatan total keluarga petani (PTK) 
 

PTK   = PUK + PLUS + PNUS 
Keterangan : 
PTK = Pendapatan total keluarga (Rp/th) 
PUK = Pendapatan usahatani kelapa sawit  
                (Rp/ha/th) 
PLUS = Pendapatan luar usahatani sawit (Rp/ha/th) 
PNUS = Pendapatan non usahatani (Rp/th) 
 

Untuk menganalisis kontribusi pendapatan 
usahatani kelapa sawit terhadap total pendapatan 
rumah tangga petani digunakan rumus : 
 

Kontribusi = 
𝑷𝑼𝑲

∑𝑷𝑻𝑲
 x 100% 

 
Dominan            : Pendapatan kelapa sawit ≥ 50%  
                             terhadap pendapatan  total 
Tidak dominan  :  Pendapatan kelapa sawit < 50% 
                             terhadap pendapatan total 
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 Selanjutnya, untuk menganalisis distribusi 

pendapatan rumah tangga, pendekatan deskriptif 
akan digunakan. Selain itu, untuk mengukur tingkat 
ketimpangan distribusi pendapatan, akan diterapkan   
atau rasio Gini  (Prawoto, 2019). dengan 
menggunakan formula sebagai berikut: 
 

IGY = 1 + 
𝟏

𝒏
 - 

𝟐

𝒏𝟐𝒀
  (1Y1 + 2Y2 + ...... + nYn ) 

 
Keterangan : 
IGY   =  Nilai indeks gini distribusi pendapatan  
                  rumah tangga  
n  = Total rumah tangga sampel 
Yi  = Pendapatan rumah tangga sampel 
                 (Rp/th) 
Y  = Pendapatan rata-rata rumah tangga  
                 sampel (Rp/th) 
Dengan kriteria : 
IG  = 1  berarti distribusi pendapatan dengan 
                     ketimpangan sempurna 
IG  = 0 berarti distribusi pendapatan merata 
                    secara sempurna 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Alokasi Waktu Kerja Usahatani Kelapa Sawit, 
Luar Usahatani Kelapa Sawit dan Non Usahatani 

Alokasi tenaga kerja tidak hanya berasal dari 
anggota keluarga saja, beberapa kegiatan usahatani 
melibatkan penggunaan tenaga kerja dari luar 
keluarga, kegiatan pemeliharaan kebun kelapa sawit 
swadaya dilakukan berupa penyiangan gulma dan 
pemupukan. Penyiangan gulma dilakukan secara 
manual antara lain menggunakan parang ataupun 
mesin tebas, sedangkan secara kimiawi dilakukan 
menggunakan herbisida atau cairan kimia lain 
memakai perangkat handsprayer. Penyiangan gulma 
biasanya dilakukan 2 sampai 4 kali dalam setahun. 
Kegiatan pemupukan biasanya juga dilakukan 2 kali 
agar produksi yang dihasilkan tetap optimal.  Namun 
pada saat harga tandan buah segar (TBS) menurun 
cukup drastis, petani hanya akan melakukan 
pemupukan sebanyak satu kali dalam setahun atau 
bahkan tidak melakukan pemupukan. 

Pemanenan TBS dilakukan dalam waktu 15 
hari atau dua kali dalam sebulan, hal ini juga 
tergantung kondisi buah sawit. Oktovianti, et al., 
(2015) melaporkan bahwa terkadang petani pada 
bulan tertentu mengalami masalah berada pada 
masa trek, yaitu masa dimana kelapa sawit menurun 
jumlah produksinya yang disebabkan kondisi alam 
akibat curah hujan pada bulan tersebut berkurang 
dan tidak cukup untuk tanaman kelapa sawit dalam 
memproduksi TBS. Kegiatan pemanenan biasanya 
dilakukan dengan menyewa tenaga kerja terampil 
dari luar keluarga agar dapat selesai cepat selesai 
dan efisien.  Hasil panen dari petani kelapa sawit 
swadaya dijual kepada  pedagang pengumpul 
setempat. Pedagang pengumpul secara langsung 
datang petani kelapa sawit dan mengangkut hasil 

panen kelapa sawit dari kebun milik petani tersebut. 
Buah sawit biasanya dikumpulkan oleh pedagang 
pengumpul di suatu tempat pengumpulan dari 
beberapa petani swadaya. Setelah mencapai satu truk 
hasil TBS  diangkut ke pabrik pengolahan. 

Pemanfaatan alokasi waktu kerja yang 
dilakukan oleh petani tidak hanya dilakukan pada 
kegiatan usahatani kelapa sawit, melainkan juga pada 
luar usahatani sawit, yaitu usahatani karet. Kurniasari 
dan Sutarno (2020) mengemukakan bahwa yang 
menyebabkan petani harus melakukan pekerjaan lain 
atau mengalokasikan tenaga kerjanya adalah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup.  Luas lahan karet rata-
rata tidak lebih luas dari lahan kelapa sawit karena 
sebagian besar lahan karet merupakan sisa lahan 
setelah sebagian besarnya digunakan untuk kelapa 
sawit. Luas lahan kelapa sawit berkisar 2 -5 hektar, 
dan rata-rata luas lahan garapan karet berkisar antara 
1-2 hektar. 

Petani responden juga mempekerjakan tenaga 
kerja luar keluarga, tidak hanya difokuskan pada 
kegiatan usahatani sawit saja, melainkn juga 
digunakan untuk berbagai aktivitas di luar usahatani 
sawit. Alokasi tenaga kerja luar keluarga pada 
usahatani karet umumnya diperlukan untuk kegiatan 
yang membutuhkan tenaga fisik dan keterampilan 
khusus, seperti penyadapan getah, pengempulan, 
dan pencetakan getah karet. Berbagai jenis pekerjaan 
yang dilakukan oleh petani responden, meliputi buruh, 
pedagang, supir, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 
wiraswasta. Alokasi waktu kerja dari ketiga sektor 
kegiatan disajikan pada Gambar  1. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Alokasi Waktu Kerja Petani Swadaya 
Kelapa Sawit, Luar Usahatani Sawit dan Non 

Usahatani 
 

Rata-rata alokasi waktu kerja dalam keluarga 
untuk usahatani kelapa sawit swadaya sebesar 97,56 
HOK/tahun, alokasi tenaga kerja luar keluarga lebih 
besar dari tenaga kerja dalam kelurga, karena 
sebagian besar petani swadaya membutuhkan tenaga 
kerja luar terutama pada proses pemanenan hasil 
produksi dan pengangkutan hasil produksi TBS.  
Berbeda dengan alokasi waktu kerja kelapa sawit, 
alokasi waktu kerja usahatani karet memang lebih 
besar, karena dalam kegiatan usahatani karet, yaitu 
198,24 HOK/tahun, karena dalam kegiatan usahatani 
karet memerlukan proses pemeliharaan dan 
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penyadapan karet yang membutuhkan waktu yang 
lebih lama, penyadapan biasaya dilakukan selama 
220 hari/tahun, meskipun  luas lahan karet  yang 
dimiliki petani lebih kecil dari kelapa sawit.  Hal ini 
menyatakan bahwa alokasi waktu kerja kelapa sawit 
swadaya lebih sedikit dibandingkan dengan alokasi 
waktu kerja usahatani karet. Yulistriani dan Mahdi 
(2017), menyatakan bahwa perkebunan kelapa sawit 
rakyat memiliki spesifikasi tersendiri dalam 
penggunaan tenaga kerja pada setiap tahapan 
pengelolaan lahan kelapa sawit. Sementara alokasi 
waktu kerja kerja untuk non usahatani yaitu sebesar 
167,48 HOK/tahun. Kegiatan non usahatani tidak 
menggunakan tenaga kerja luar keluarga, semuanya 
dilakukan oleh anggota dalam keluarga.  

 

Potensi Kerja dan Waktu Luang 
Alokasi waktu tenaga kerja keluarga adalah 

besarnya waktu kerja yang dicurahkan dalam 
melakukan berbagai aktivitas. Menurut Bakce (2016), 
alokasi waktu kerja merujuk pada waktu yang 
digunakan oleh anggota rumah tangga untuk 
melakukan kegiatan di sektor pertanian (on farm), 
sektor di luar pertanian (off farm), dan di luar sektor 
pertanian (non farm). 

Pemanfaatan alokasi waktu kerja pada 
kegiatan usahatani dan di luar usahatani didapat dari 
potensi kerja dengan mengalokasian tenaga kerja 
dalam keluarga yang telah dilakukan masih 
mempunyai waktu luang yang produktif yang 
sebenarnya masih bisa dimanfaatkan. Pemanfaatan 
waktu luang yang produktif ini sangat penting untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga petani. Jika 
masih ada kelebihan tenaga kerja keluarga setelah 
alokasi untuk usahatani, maka kelebihan tersebut 
akan dialokasikan untuk usaha non pertanian (Fallo 
et al., 2018). Dengan mengoptimalkan waktu luang 
untuk kegiatan produktif, seperti usaha sampingan 
atau diversifikasi usaha tani, keluarga petani dapat 
meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan. 
Waktu luang petani dari 3 kegiatan disajikan pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 1. Potensi Kerja Petani Swadaya Kelapa 
Sawit 

Kegiatan 
Potensi 

Kerja 
(HOK/T) 

Total 
(HOK/Tahun) 

Waktu 
Luang 

(HOK/Tahun
) 

Usahatani 
Kelapa Sawit 

129,12 97,56 31,56 

Luar Usahatani 
Sawit 

262,37 198,24 64,13 

Non Usahatani 221,66 167,48 54,18 

Total 613,14 463,28 149,86 

 

Menurut Pramana, et, al., (2015),  
perhitungan potensi kerja ini mengasumsikan bahwa 
tenaga kerja pria memiliki kapasitas kerja sebesar 
300 HOK/tahun, tenaga kerja wanita sebesar 226 
HOK/tahun, dan tenaga kerja anak sebesar 144 
HOK/tahun . Rata-rata potensi kerja petani 
responden untuk seluruh kegiatan yang dilakukan, 

yang dihitung berdasarkan kontribusi setiap anggota 
keluarga yang terlibat dalam aktivitas mereka lakukan  
adalah 613,14 HOK/tahun. Sementara itu, alokasi 
waktu yang telah digunakan untuk kegiatan produktif, 
yaitu usahatani kelapa sawit, luar usahatani sawit 
(karet) dan non usahatani mencapai 463,28 
HOK/tahun, maka sisa waktu luang keluarga petani 
swadaya adalah 149,86 HOK/tahun, artinya masih 
ada waktu luang yang belum sepenuhnya 
dimanfaatkan untuk kegiatan produktif atau lainnya, 
sisa waktu luang ini bagi keluarga petani swadaya 
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan sosial. Waktu 
luang adalah waktu yang diisi dengan aktivitas dimana 
kita sungguh- sungguh berfikir dalam aktivitas yang 
berbeda dari pekerjaan. Terdapat banyak alternatif 
dalam pemilihan kegiatan selama waktu luang ini, 
misalnya pelayanan sosial, kegiatan seni budaya 
yang sesuai dengan kepribadiannya. 

 

Pendapatan Petani Kelapa Sawit Swadaya 
Pendapatan dari usahatani kelapa sawit 

swadaya diperoleh dari hasil produksi kelapa sawit 
yang diterima oleh petani, kemudian dikurangi dengan 
biaya total produksi yang dikeluarkan selama kegiatan 
usahatani. Biaya total ini merupakan gabungan antara 
biaya tetap yang merupakan biaya penyusutan dan 
biaya variabel (Putri, 2020). Hasil produksi petani 
kelapa sawit swadaya biasanya langsung dijual 
kepada pedagang pengumpul atau tengkulak, 
sehingga harga jual yang diterima cenderung lebih 
rendah dibandingkan harga di pasar. Meskipun 
demikian, petani lebih memilih menjual ke tengkulak 
karena akses yang lebih mudah dan pembayaran 
yang cepat.  Namun, beberapa petani juga menjual 
lansung ke pabrik dengan syarat luas lahan yang 
dimiliki adalah 5 hektar. Pendapatan petani swadaya 
kelapa sawit disajikan pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Produksi, Harga Jual, Penerimaan dan 
Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Swadaya 

Uraian (Rp/Lg/Tahun) (Rp/Ha/Tahun) 

Harga TBS (Rp/Kg)  2.278 2.278 

Jumlah Produksi 
(Kg/Tahun) 

65.410 19.821 

Penerimaan (Rp/Tahun) 149.003.980 45.152.238 

Biaya Total produksi 
(Rp/Tahun) 

25.478.017 7.720.627 

Pendapatan (Rp/Tahun) 123.525.963 37.431.611 

 
 Rata-rata harga jual yang diperoleh oleh petani 
kelapa sawit swadaya adalah sebesar Rp2.278,- per 
kg. Jumlah produksi rata-rata sebesar 65.410 kg per 
luas garapan per tahun atau 19.821 kg per hektar per 
tahun, maka total penerimaan petani kelapa sawit 
swadaya dihitung mencapai Rp149.003.980,- per luas 
garapan per tahun, atau setara dengan 
Rp45.152.238,- per hektar per tahun, maka 
pendapatan  petani kelapa sawit swadaya sebesar 
Rp123.525.963,- per luas garapan per tahun atau 
Rp37.431.611,- per hektar per tahun. Dengan rata-
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rata luas lahan yang dimiliki petani responden adalah 
3,3 hektar.  Pratiwi, et, al., (2020), usahatani kelapa 
sawit dengan pola swadaya menjadi sumber 
pendapatan utama bagi keluarga petani.   Semakin 
efisien biaya produksi yang dikeluarkan, semakin 
besar pula pendapatan yang dapat diterima.  Tidak 
berbeda jauh dari hasil penelitian Lifianthi, et, al., 
(2025), bahwa pendapatan petani kelapa sawit 
swadaya di Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten 
Musi Rawas, adalah Rp24.731.506,- per hektar per 
tahun. Total pendapatan rumah tangga petani adalah 
Rp43.614.839,- per tahun, yang berasal dari 
perkebunan kelapa sawit, kegiatan pertanian non 
kelapa sawit, dan kegiatan produktif non pertanian. 

Pada saat kondisi harga jual TBS mengalami 
penurunan, petani sawit swadaya, masih 
memperoleh pendapatan dari usahatani karet.  
Pendapatan ini cukup kontributif terhadap total 
pendapatan rumah tangga petani. Kegiatan 
usahatani karet dianggap lebih fleksibel, karena 
karet dapat disadap secara rutin setiap minggu, yang 
dapat memberikan aliran pendapatan yang stabil 
bagi petani dan membantu petani dalam memenuhi 
kebutuhan hidup rumah tangga mereka.  Petani 
responden tidak hanya tergantung dari hasil produksi 
kelapa sawit. Pendapatan usahatani karet disajikan 
pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pendapatan Usahatani Karet 

       Uraian (Rp /Lg/Tahun) 
       
(Rp/Ha/tahun) 

Harga Jual (Rp/Kg) 11.800 11.800 

Produksi (Kg) 2.879 2.056 

Penerimaan (Rp/Tahun) 33.972.200 24.614.800 

Biaya Total Produksi 
(Rp/Tahun) 

10.387.135 7.419.382 

Pendapatan (Rp/Tahun 23.585.065 17.195.418 

 
Rata-rata produksi yang dihasilkan usahatani 

karet sebesar 2.879 per kg per luas garapan atau 
2.056 per kilogram per hektar. Harga jual sebesar 
Rp11.800,- per kg.  Hasil produksi  karet dengan 
harga yang jual, maka penerimaan yang diperoleh 
petani responden  sebesar Rp33.972.200,- per luas 
garapan per tahun atau Rp24.614.800,- per hektar 
per tahun, dengan rata-rata luas lahan sebesar, 1,4 
hektar. Penerimaan yang diperoleh dari usahatani 
karet akan mempengaruhi besarnya pendapatan 
yang diterima dari kegiatan usahatani karet setelah 
dikurangi biaya total produksi. Pendapatan petani 
responden diperoleh sebesar Rp23.585.065,- per 
luas garapan per tahun atau Rp17.195.418,- per 
hektar per tahun. 

Selain usahatani kelapa sawit dan karet,  
kegiatan produktif lainnya juga dilakukan di kegiatan 
non usahatani.  Kegiatan ini memberikan tambahan 
pendapatan ketika memiliki waktu luang yang masih 
bisa dimanfaatkan.  Kegiatan produktif  dari non 
usahatani yang dilakukan oleh 100 petani 
respondenadalah sebagai buruh, pedagang, supir, 

wiraswasta dan sebagian kecil ada berprofesi sebagai 
PNS.  

Karena pendapatan yang diperoleh oleh petani 
responden berdasarkan jenis pekerjaan yang  
berbeda-beda, jumlah pendapatan yang diperoleh dari 
kegiatan masing-masing petani responden akan 
mendapatkan hasil pendapatan yang juga berbeda-
beda, sementara rata-rata pendapatan yang diperoleh 
adalah sebesar Rp12.798.240,- per tahun. 

 
Kontribusi Pendapatan Rumah Tangga Petani 
Swadaya Kelapa Sawit  

Pendapatan total rumah tangga petani 
mencerminkan kemampuan ekonomi petani dalam 
memenuhi kebutuhan hidup serta keberlanjutan dari 
kegiatan usahataninya. Komposisi pendapatan ini 
memberikan gambaran tentang diversifikasi sumber 
pendapatan yang dimiliki oleh rumah tangga petani, 
baik dari sektor usahatani kelapa sawit, sektor 
pertanian lainnya, maupun kegiatan non pertanian. 
Analisis terhadap kontribusi masing-masing sumber 
pendapatan juga berperan penting dalam memahami 
peningkatan kemampuan struktur ekonomi rumah 
tangga petani responden yang selanjutnya dapat 
menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan 
pengembangan di sektor pertanian yang lebih efektif 
untuk kehidupan dan kegiatan usaha yang 
berkelanjutan. Rata-rata total pendapatan dan 
kontribusi yang diperoleh oleh petani responden 
kelapa sawit swadaya dapat dilihat  pada Gambar 2. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.  Rata-Rata Pendapatan dan Kontribusi 

Rumah Tangga Petani Swadaya 
 
 Persentase kontribusi pendapatan dari 
usahatani kelapa sawit terhadap total pendapatan 
rumah tangga paling besar yaitu 55,52% ini 
menunjukkan bahwa pendapatan total kelapa sawit 
masih dominan terhadap total pendapatan rumah  
tangga. Hal ini diperkuat oleh penelitian Lifianthi, et al., 
(2018), hingga saat ini, petani kelapa sawit masih 
secara independen masih memperoleh pendapatan 
dari penjualan TBS dari perkebunan sebagai sumber 
utama penghidupan ekonomi mereka. 

Dengan demikian usahatani kelapa sawit 
memberikan kontribusi pendapatan yang lebih tinggi 
daripada usahatani karet dan non usahatani terhadap 
pendapatan total keluarga yang diterima. Kecilnya 
kontribusi pendapatan usahatani karet disebabkan 

55,52 %
25,5 %

18,98 %

Usahatani Kelapa Sawit

Luar Usahatani (Karet)

Non Usahatani
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oleh banyak petani yang sudah mengalihkan fungsi 
lahan karet menjadi kebun sawit dikarenakan 
menurut petani responden usahatani kelapa sawit 
masih bisa  menjanjikan , sehingga mereka hanya 
menyisakan luas lahan sekitar 1-2 hektar, dengan 
rata-rata luas lahan petani responden  seluas 1,4 
hektar. 

 

Analisis Sebaran Distribusi Pendapatan Petani 
Swadaya 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
sebaran distribusi pendapatan dari berbagai sumber 
pendapatan meliputi pendapatan dari usahatani 
kelapa sawit, luar usahatani sawit (karet), serta 
sumber penghasilan sektor non pertanian. Alat yang 
dipakai untuk mengukur distribusi pendapatan adalah 
koefisien gini atau indeks gini. Jika nilai indeks gini 
sama dengan nol, artinya bahwa pendapatan merata 
secara sempurna dan jika nilai indeks gini sama 
dengan satu artinya bahwa terjadi ketimpangan 
pendapatan secara sempurna. Jika nilai indeks gini < 
0,4 berarti ketidakmerataan rendah, jika berada 
diantara 0,4 – 0,7 berarti ketidakmerataan moderat, 
dan jika > 0,7 berarti terjadi ketidakmerataan tinggi 
(Todaro and Smith, 2020). 

Perhitungan nilai indeks gini pendapatan 
rumah tangga petani responden diukur berdasarkan 
urutan perolehan pendapatan mulai dari pendapatan 
terendah hingga pendapatan tertinggi. Secara rinci 
dapat lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi  Pendapatan Tahunan 

Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit Swadaya 

No. 
Kelompok 

Pendapatan 
(Rp/Tahun) 

Pendapatan 
Rata-rata 

Rumah Tangga 
Sampel 

(Rp/Tahun) 

Kriteria 

1 101.270.356 235.763.886 Terendah 

2 117.231.400 392.353.178 Rendah 

3 128.290.110 384.870.330 Menengah 

4 196.176.589 468.925.600 Tinggi 

5 235.763.886 506.351.780 Tertinggi 

Total       778.732.341 1.988.264.774  

 
Berdasarkan Tabel 4, kelompok pendapatan 

terendah memiliki rata-rata pendapatan rumah 
tangga sebesar Rp235.763.886 per tahun, 
sedangkan kelompok pendapatan tertinggi mencapai 
Rp506.351.780 per tahun. Perbedaan pendapatan 
yang cukup besar antar kelompok menunjukkan 
adanya variasi kemampuan ekonomi rumah tangga 
petani kelapa sawit swadaya. Secara keseluruhan, 
total pendapatan rata-rata rumah tangga petani 
responden mencapai Rp1.988.264.774 per tahun 
dengan dengan rata-rata Rp19.882.647,74,-,, 
dengan total nilai pengelompokan pendapatan 
sebesar Rp778.732.341 per tahun  

Perbedaan tingkat pendapatan antar 
kelompok tersebut mencerminkan adanya 
ketimpangan distribusi pendapatan di tingkat rumah 
tangga petani. Kondisi ini selanjutnya dianalisis 
menggunakan Indeks Gini. Hasil perhitungan, 

diperoleh nilai Indeks Gini sebesar 0,489.  
Berdasarkan hasil nilai Indeks Gini ini, maka 
pendapatan petani responden secara keseluruhan 
tergolong dalam kriteria ketidakmerataan moderat, ini 
dikarenakan total pendapatan petani responden 
brasal dari pendapatan dari usahatani kelapa sawit, 
sebagaimana juga diteliti oleh Hadinata et al. (2024),  
bila dibandingkan dengan usahatani karet dan non 
usahatani. Ketimpangan pendapatan yang moderat 
tersebut terutama dipengaruhi oleh dominasi 
kontribusi pendapatan dari usahatani kelapa sawit, 
yang sangat bergantung pada luas lahan, tingkat 
produksi, serta perbedaan sumber mata pencaharian 
di luar usahatani dan sektor nonpertanian.   
 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian membuktikan bahwa keluarga 

petani responden selain bisa melakukan tiga 
kegiatan, ternyata masih memiliki alokasi waktu luang 
untuk dapat melakukan aktivitas  produktif lain dan 
kegiatan sosial. Pendapatan dari kegiatan usahatani 
kelapa sawit adalah sebesar Rp. 37.431.611,- dengan 
memberikan kontribusi sebesar 55,52 % terhadap 
total pendapatan petani responden, ini menunjukkan 
bahwa usahatani kelapa sawit swadaya mendominasi 
sumber penghasilan keluarga petani.  Secara 
keseluruhan distribusi pendapatan rumah tangga 
terjadi ketidak merataan sedang, hal ini dikarenakan 
kontribusi pendapatan petani responden memiliki 
perbedaan yang signifikan terutama terutama pada 
kegiatan usahatani kelapa sawit yang ditunjukkan 
oleh nilai indeks gini,  yaitu sebesar 0,489. 
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